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Abstract: This study aims to analyze the role of teachers in supporting student competency achieve-

ment at SMK 1 Perguruan Cikini Tanjung Priok, North Jakarta, within the context of the implemen-

tation of the Merdeka Curriculum from 2020 to 2024. The research employs a qualitative approach 

using a case study method, allowing for an in-depth exploration of the experiences of both teachers 

and students in the learning process. Data were collected through interviews, observations, and docu-

mentation involving teachers, students, and school management. The findings indicate that teachers 

play a crucial role as facilitators, motivators, and evaluators in supporting the development of students’ 

cognitive, psychomotor, and affective competencies. The Merdeka Curriculum offers flexibility for 

teachers to design project-based learning strategies that are contextualized to industry needs and local 

characteristics. Although there has been a general improvement in student competencies, the study 

also reveals several challenges faced by teachers, such as limited training, gaps in technology integration, 

and the need for stronger institutional support. This research provides practical recommendations to 

enhance teacher professionalism and adaptive learning strategies to optimize the implementation of 

the Merdeka Curriculum in vocational schools. The findings are expected to serve as a reference for 

policymakers in formulating sustainable teacher capacity-building programs. 

Keywords: Teacher's Role; Merdeka Curriculum; Student Competency; Vocational School; Project-

Based Learning 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam mendukung pencapaian kom-

petensi siswa di SMK 1 Perguruan Cikini Tanjung Priok, Jakarta Utara, dalam konteks penerapan Ku-

rikulum Merdeka pada tahun 2020–2024. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan metode studi kasus, yang memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang melibatkan guru, siswa, dan pihak manajemen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

memegang peran penting sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator dalam mendukung pengem-

bangan kompetensi kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Kurikulum Merdeka memberikan fleksi-

bilitas bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dengan 

kebutuhan dunia industri dan karakteristik lokal. Meskipun terdapat peningkatan kompetensi siswa 

secara umum, penelitian ini juga mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi guru, seperti 

keterbatasan pelatihan, kesenjangan dalam integrasi teknologi, dan kebutuhan akan dukungan insti-

tusional yang lebih kuat. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk peningkatan profesion-

alisme guru dan strategi pembelajaran yang adaptif guna mengoptimalkan implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMK. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku kebijakan dalam meru-

muskan program pengembangan kapasitas guru yang berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah 
mendorong lahirnya Kurikulum Merdeka, sebuah inovasi yang bertujuan untuk memberikan 
keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam menyusun serta mengimplementasikan pembela-
jaran yang berpusat pada siswa dan relevan dengan perkembangan zaman. Kurikulum ini 
dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), diferen-
siasi pembelajaran, serta penguatan karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(P5) (Fadlillah et al., 2024). 
 

Dalam konteks ini, peran guru menjadi elemen kunci dalam pencapaian keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka. Guru dituntut tidak hanya sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, inovator, dan evaluator dalam proses pembelajaran 
(Limiansi et al., 2023). Peran multifungsi ini menuntut kompetensi guru untuk terus berkem-
bang, terutama dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan transformasi pembela-
jaran digital pascapandemi COVID-19 (Swart et al., 2022). 
Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam strategi pembelajaran, tan-
tangan implementasi tetap signifikan, terutama pada aspek kesiapan guru. Short (2021) 
menekankan bahwa keterbatasan pelatihan intensif dan pemahaman kurikulum sering kali 
menghambat guru dalam merancang silabus dan strategi pembelajaran berbasis proyek yang 
efektif. Selain itu, guru juga mengalami hambatan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 
proses belajar-mengajar (Swart et al., 2022), padahal literasi digital dan kemampuan pedagogis 
yang kontekstual sangat dibutuhkan untuk membangun kompetensi abad-21. 
 

SMK 1 Perguruan Cikini, yang berlokasi di wilayah strategis industri Tanjung Priok, Ja-
karta Utara, mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2020. Dengan 
karakteristik lokal yang mendukung—termasuk adanya kegiatan logistik, perindustrian, dan 
perdagangan—sekolah ini memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan pembelajaran 
vokasi dengan kebutuhan dunia kerja melalui teaching factory dan program PKL. Namun, 
meskipun ada kemajuan dalam peningkatan kompetensi siswa, hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang perlu dioptimalkan dalam hal strategi pem-
belajaran, penilaian holistik, dan peran guru sebagai transformator pembelajaran (Brauer et 
al., 2024; Chan & Luk, 2021). 
 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis secara mendalam 
bagaimana peran guru dalam mendukung pencapaian kompetensi siswa pada pengaplikasian 
Kurikulum Merdeka di SMK 1 Perguruan Cikini selama periode 2020–2024. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan strategi peningkatan peran guru 
dalam mendukung transformasi pendidikan vokasi di Indonesia. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus 
yang berfokus pada peran guru dalam pencapaian kompetensi siswa di SMK 1 Perguruan 
Cikini, Tanjung Priok, Jakarta Utara, dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka selama 
periode 2020–2024. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai fenomena pendidikan secara kontekstual dan alami (Creswell, 2018). 
 
2.1 Subjek dan Lokasi Penelitian 
 Objek penelitian adalah guru, siswa, dan manajemen sekolah (kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan kepala jurusan) di SMK 1 Perguruan Cikini. 
Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik lokal yang unik serta telah menerapkan Ku-
rikulum Merdeka secara berkelanjutan sejak tahun 2020. 
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2.2 Teknik Pengumpulan Data 
a. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik:  
b. Wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran umum dan kejuruan, serta siswa dari 

berbagai jurusan. 
c. Observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. 
d. Studi dokumentasi, termasuk silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan hasil 

asesmen siswa. 
 
     2.3 Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur, catatan lapangan, alat 
perekam suara, serta dokumen resmi sekolah sebagai bahan triangulasi data. 
 
2.4 Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 
(2014) yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Va-
liditas data diperkuat dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

 
2.5 Uji Keabsahan Data 
 Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi dan member check 

kepada informan kunci. Validasi ini penting untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti 
sesuai dengan realitas lapangan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Peran Guru dalam Pencapaian Kompetensi Siswa pada Pengaplikasian Kuriku-
lum Merdeka 

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam dengan siswa pada setiap juru-
san di SMK 1 Perguruan Cikini serta observasi terhadap aktivitas pembelajaran di kelas. Guru 
di SMK 1 Perguruan Cikini memiliki peran strategis dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru bertindak sebagai fasilitator yang mengembangkan 
metode pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah pada siswa. 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 7 siswa setiap jurusan di SMK 1 
Perguruan Cikini didapatkan tingkat sentimen atau emosional siswa yang mempengaruhi 
peran guru sebagai motivator dengan memberikan bimbingan serta dorongan agar siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Distribusi Sentimen Terhadap Peran Guru dalam Pengaplikasian Kurikulum 

Merdeka 

Berdasarkan data yang disajikan dalam diagram batang, distribusi sentimen siswa ter-
hadap peran guru dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Sentimen Netral (sebagian besar, sekitar 60 siswa) 

Sebagian besar siswa memiliki pandangan netral terhadap peran guru dalam pembelaja-
ran. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun peran guru telah berjalan sesuai standar 
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pembelajaran, dampaknya belum dirasakan secara signifikan oleh siswa, baik dalam aspek pos-
itif maupun negatif. 
 
2. Sentimen Positif (sekitar 5 siswa) 

Hanya sebagian kecil siswa yang memberikan respons positif terhadap peran guru. Per-
sentase ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan masih memiliki ruang 
untuk peningkatan, terutama dalam hal inovasi pembelajaran dan interaksi yang lebih efektif 
dengan siswa. 
 
3. Sentimen Negatif (sekitar 5 siswa) 

Terdapat sejumlah kecil siswa yang memiliki sentimen negatif terhadap peran guru. Mes-
kipun jumlahnya tidak dominan, hal ini tetap menjadi perhatian karena dapat mencerminkan 
adanya ketidakpuasan siswa terhadap metode pengajaran, pola interaksi guru, atau sistem 
pembelajaran yang diterapkan. 
 

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, guru memiliki peran strategis dalam menilai 
perkembangan kompetensi siswa secara holistik. Proses asesmen dilakukan dengan 
menggunakan berbagai instrumen evaluasi yang mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas implementasi 
Kurikulum Merdeka serta tingkat pencapaian siswa dalam berbagai keterampilan yang dibu-
tuhkan. Berikut merupakan beberapa hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa SMK 1 
Perguruan Cikini melalui hasil reduksi data yang didapatkan: 
 

Penelitian ini melibatkan 7 siswa dari masing-masing jurusan di SMK 1 Perguruan Cikini 
untuk menganalisis pencapaian kompetensi berdasarkan pertanyaan pemantik yang dirancang 
secara sistematis. Data yang diperoleh dikategorikan ke dalam aspek kognitif, psikomotorik, 
dan afektif, yang dianalisis berdasarkan tabel kerangka pertanyaan yang telah disusun sebe-
lumnya. Evaluasi ini memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas strategi pem-
belajaran yang diterapkan serta aspek yang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. 
Berikut merupakan tabel kesimpulan hasil reduksi data yang didapatkan: 
 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Reduksi Data 

Aspek Temuan Utama Ringkasan Kesimpulan 
Pengalaman Kerja Kelompok Mayoritas siswa merasakan 

pengalaman positif seperti "sal-
ing menolong" dan "gotong 
royong". Sebagian kecil merasa 
kurang paham. 

Siswa cenderung menikmati 
kerja kelompok, meski ada 
hambatan pemahaman. 

Tantangan Berpikir Kreatif Kesulitan memunculkan ide, 
banyaknya proyek, dan kurang 
pemahaman menjadi tantangan 
utama 

Tantangan utama terletak pada 
ide kreatif dan pengelolaan 
proyek yang banyak. 

Efektivitas Metode Guru Sebagian besar merasa metode 
guru membantu, tapi ada yang 
menilai bantuannya masih ku-
rang mendalam. 

Metode pengajaran sudah 
cukup baik namun belum opti-
mal dan butuh lebih banyak in-
teraksi. 

Kesiapan Dunia Kerja Respon beragam: sebagian me-
rasa cukup, mayoritas merasa 
masih kurang, terutama dalam 
praktik dunia kerja. 

Dasar pelajaran baik, tapi siswa 
merasa butuh lebih banyak 
pembelajaran praktikal. 

Saran Perbaikan Metode Siswa menyarankan lebih ban-
yak praktik, guru lebih aktif, 
pembelajaran lebih terstruktur, 
dan suasana lebih nyaman. 

Fokus perbaikan pada metode 
aktif, praktikal, dan mem-
bangun kenyamanan guru-
siswa. 

 
Hasil penelitian di SMK 1 Perguruan Cikini menunjukkan bahwa implementasi Kuriku-

lum Merdeka berdampak positif terhadap perkembangan aspek kognitif, psikomotorik, dan 
afektif siswa selama periode 2020–2024. Siswa merasakan semangat gotong royong dalam 
kerja kelompok yang mencerminkan peningkatan afektif, meski masih terdapat tantangan 
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dalam memahami materi dan memunculkan ide (kognitif), serta mengeksekusinya (psikomo-
torik).  
 

Data menunjukkan peningkatan bertahap aspek kognitif hingga mencapai 75% pada 
2024, didukung oleh metode Project-Based Learning (PjBL), pendekatan diferensiasi, pelati-
han guru, dan dukungan teknologi, meskipun akses belajar digital dan kesiapan guru masih 
menjadi kendala. Aspek psikomotorik juga meningkat melalui praktik langsung, kolaborasi 
industri, dan fasilitas yang lebih baik, walau sedikit menurun pada 2024 akibat keterbatasan 
waktu praktik dan fasilitas tidak merata.  
 

Peningkatan afektif stabil hingga 2023, namun menurun pada 2024 karena beban akad-
emik dan pendekatan personal yang kurang. Siswa menyarankan metode pengajaran yang 
lebih aktif dan praktik langsung. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka telah membawa kema-
juan, namun dibutuhkan pembelajaran yang lebih inovatif, seimbang, dan berkelanjutan agar 
pengembangan kompetensi siswa di ketiga aspek dapat optimal. 
 
3.2 Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pengaplikasian Kurikulum Merdeka 

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMK 1 Perguruan Cikini telah memberikan kontri-
busi positif terhadap peningkatan kompetensi siswa. Namun demikian, dalam praktiknya, 
guru menghadapi sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum ini. 
Salah satu hambatan utama adalah minimnya pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif. 
Meskipun sebagian besar guru telah mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka, masih terdapat 
kesulitan dalam memahami serta mengimplementasikan modul digital dan metode pembela-
jaran berbasis proyek secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 
masih cenderung bersifat konseptual dan belum sepenuhnya membekali guru dengan ket-
erampilan pedagogis yang relevan dengan konteks kelas vokasional. 
 

Selain itu, guru menghadapi tantangan dalam membangun motivasi belajar siswa, teru-
tama dalam konteks pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan 
pemecahan masalah. Semangat belajar yang rendah seringkali menjadi hambatan dalam men-
capai tujuan pembelajaran berbasis proyek. Guru juga dihadapkan pada situasi di mana 
mereka harus membimbing siswa menyelesaikan masalah secara mandiri, namun tetap berada 
dalam koridor pembelajaran yang bermakna. 
 

Aspek lain yang menjadi hambatan adalah kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap 
kemampuan diri sendiri, yang berdampak pada efektivitas pelaksanaan proyek-proyek pem-
belajaran. Guru dituntut untuk mampu menumbuhkan keyakinan dan karakter siswa agar 
mereka siap menghadapi tantangan dunia kerja yang kompleks. 
 

Dari sisi struktural, kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana dan prasarana 
pendukung, fokus kurikulum yang masih berat pada aspek teknis tanpa diimbangi dengan 
pembinaan karakter yang memadai, serta peran guru yang belum sepenuhnya diberdayakan 
dalam merancang pembelajaran yang adaptif dan kolaboratif. 
 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini menegaskan pentingnya peningkatan kuali-
tas pelatihan guru, dukungan kelembagaan, serta penyediaan ekosistem pembelajaran yang 
mendukung kreativitas, inovasi, dan diferensiasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik pe-
serta didik di sekolah kejuruan. 
 
3.3 Peran Guru dalam Mendukung Pencapaian Kompetensi Siswa di SMK Perguruan 
Cikini 

Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 
SMK 1 Perguruan Cikini mencakup berbagai aspek fundamental yang berkontribusi terhadap 
pencapaian kompetensi siswa. Kebijakan sekolah berorientasi pada pengembangan ke-
mandirian siswa dalam proses pembelajaran, dengan menekankan penerapan metode Pem-
belajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) dan kegiatan ekstrakurikuler yang 
sistematis. Melalui strategi ini, siswa diberikan peluang untuk meningkatkan keterampilan ber-
pikir kritis dan kreatif, sehingga mampu beradaptasi dengan tantangan akademik maupun 
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dunia kerja didapatkan juga hasil diagram pada hasil wawancara yang didaptkan dari mana-
jemen sekolah di SMK 1 Perguruan Cikini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Wawancara dengan Manajemen Sekolah 

 Berdasarkan hasil evaluasi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di SMK 1 
Perguruan Cikini, diperoleh gambaran bahwa penerapan kebijakan sekolah telah mendukung 
secara signifikan penguatan kemandirian siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek dan pengembangan ekstrakurikuler, dengan efektivitas sebesar 85%. Strategi pembela-
jaran yang diterapkan oleh guru juga telah mencapai efektivitas 80%, terutama melalui pen-
erapan pembelajaran berdiferensiasi dan integrasi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif, 
meskipun masih diperlukan peningkatan dalam adaptasi metode ajar. Evaluasi kurikulum yang 
dilakukan secara berkala melalui asesmen kompetensi dan pelacakan lulusan menunjukkan 
efektivitas sebesar 75%, namun masih menghadapi tantangan dalam ketercapaian tujuan pen-
didikan secara menyeluruh. Kolaborasi dengan dunia industri menjadi aspek paling unggul 
dengan efektivitas 90%, terbukti melalui program magang, PKL, kunjungan industri, dan fo-
rum diskusi yang memperkuat kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. Sementara itu, rek-
omendasi peningkatan hanya teridentifikasi sebesar 7%, mencakup perlunya penyederhanaan 
kurikulum, peningkatan kapasitas guru dalam metode inovatif, serta penguatan ekosistem 
pembelajaran yang kolaboratif dan adaptif. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka telah 
diimplementasikan dengan cukup efektif, namun masih membutuhkan perbaikan berkelanju-
tan agar kompetensi lulusan benar-benar relevan dengan kebutuhan industri dan perkem-
bangan teknologi masa kini. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran Guru Dalam Pen-
capaian Kompetensi Siswa Di Smk 1 Perguruan Cikini Tanjung Priok Jakarta Utara (Studi 
Kasus Aplikasi Kurikulum Merdeka Tahun 2020-2024, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: (1)Peran guru dala pengaplikasian Kurikulum Merdeka di SMK 1 Perguruan 
Cikini berdampak positif pada pengembangan keterampilan siswa, terutama dalam bidang 
vokasi dan keterampilan abad ke-21. Pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel mem-
berikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan kompetensinya melalui 
proyek dan kolaborasi industri. Hal ini terlihat dari peningkatan keterampilan teknis dan ket-
erampilan berpikir kritis siswa, yang lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja. (2) Peran 
guru dala pengaplikasian Kurikulum Merdeka di SMK 1 Perguruan Cikini berdampak positif 
pada pengembangan keterampilan siswa, terutama dalam bidang vokasi dan keterampilan 
abad ke-21. Pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel memberikan ruang bagi siswa untuk 
lebih aktif dalam mengembangkan kompetensinya melalui proyek dan kolaborasi industri. Hal 
ini terlihat dari peningkatan keterampilan teknis dan keterampilan berpikir kritis siswa, yang 
lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja. (3) Kendala yang ada pada Peran guru memiliki 
pengaruh terhadap penurunan kompetensi siswa di SMK 1 Perguruan Cikini, peran guru yang 
berperan sebagai fasilitator, motivator, dan inovator dalam mendukung proses pembelajaran 
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berbasis proyek (Project-Based Learning), diferensiasi, dan pendekatan interaktif. Peran ini 
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi siswa, baik dalam keterampilan 
teknis maupun soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. Kurikulum Merdeka yang diterapkan 
di SMK 1 Perguruan Cikini sejak tahun 2020 memberikan kebebasan yang lebih besar bagi 
guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
 
5. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat diberi-
kan untuk SMK 1 Perguruan Cikini agar peran guru lebih maksimal terhadap pengaplikasian 
kurikulum merdeka: (1) Sekolah dan pemerintah perlu menyediakan pelatihan yang lebih 
komprehensif dan berkelanjutan agar guru lebih siap dalam menerapkan metode pembelaja-
ran berbasis proyek dan diferensiasi. (2) Peran guru yang dalam Pendampingan intensif diper-
lukan untuk memastikan guru dapat mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran secara 
efektif. Evaluasi berkala harus dilakukan terhadap efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 
meningkatkan kompetensi siswa. 
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